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Publikasi ini menyajikan beberapa indikator yang dianggap
penting guna memenuhi kebutuhan perencanaan dan untuk
evaluasi pembangunan di Kabupaten Lombok Barat sekaligus
melengkapi publikasi-publikasi‘lain yang sudah ada. Selain itu,
publikasi ini juga merupakan bagian dari pelayanan kepada
publik yang berupa penyampaian informasi dan hasil berbagai
kegiatan perstatistikan yang telah dilaksanakan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS).

Harapan dari penerbitan publikasi ini adalah untuk dapat
memberikan gambaran makro tentang kondisi sosial ekonomi
Kabupaten Lombok Barat secara komprehensif, valid dan up to
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Publikasi Statistik Daerah Kabupaten Lombok Barat tahun
2019 merupakan pubikasi rutin yang terbit setiap
tahunnya sehingga terdapat banyak kekurangan. Oleh
sebab itu kritik dan saran untuk penyempurnaan publikasi
berikutnya sangat kami harapkan dari berbagai pihak.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak vyang telah membantu dalam
penyusunan Publikasi Statistik Daerah Kabupaten
Lombok Barat

Gerung, September 2019
Kepala Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lombok Barat

Drs. ANAS, M.Si
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GEOGBABIDAN [KLIM, g

“Kabupaten Lombok Barat terdiri atas 10 Kecamatan”

Kabupaten Lombok Barat berada
pada 115,46° — 116,20° Bujur Timur dan
8,25° — 8,55° Lintang Selatan. Sebelah
selatan dan barat Kabupaten Lombok Barat
berbatasan langsung dengan Samudera
Indonesia, sebelah utaranya berbatasan
dengan Kabupaten Lombok Utara, dan
sebelah timurnya berbatasan dengan
Kabupaten Lombok Tengah. Selain itu,
Kabupaten Lombok Barat ini mengelilingi
Kota Mataram yang merupakan ibukota
Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Kabupaten Lombok Barat
merupakan kabupaten dengan letak
geografis yang menguntungkan. Luas
wilayah Kabupaten Lombok Barat adalah
sebesar 1.053,92 km?. Sebesar 50,23% dari
luas Kabupaten Lombok Barat merupakan
wilayah Kecamatan Sekotong, yaitu dengan
luas 529,38 km? sedangkan Kecamatan
Kuripan merupakan kecamatan yang paling

sempit dalam wilayah Kabupaten

Lombok Barat dimana
luasnya hanya

mencapai 21,56

Gambar 1. 1 Luas Wilayah Kecamatan di
Kabupaten Lombok Barat

Narmada 107.62 Km?

Lingsar 96.58 Km?

Gunung Sari 89.74 Km?

Batulayar 34.11 Km? L

Labuapi 28.33 Km?

B Kediri 2164 Kn?
Gerung 62.30 Km? :

Kuripan 21.56 Km?

Lembar 62.66 Km?

Sekotona 529.38Km?
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“Lahan Bukan sawah mendominasi penggunaan lahan di wilayah

Kabupaten Lombok Barat”

Gambar 1. 2 Persentase Penggunaan
Lahan di Kabupaten
Lombok Barat, 2018

Sumber 1 : Dinas Pertanian Kabupaten
Lombok Barat
Tabel 1. 1 Curah Hujan Tiap Bulan di

Kabupaten Lombok Barat, 2018

jan, 490
e — nov, 428

Sumber : BMKG

Luas lahan yang ada di Kabupaten Lombok
Barat tahun 2018 adalah sebesar 86.182 Ha. Dari
sisi penggunaan lahan, sebesar 41.275 Ha atau
47.89% lahan di Kabupaten Lombok Barat
merupakan lahan bukan sawah. Sedangkan untuk
lahan sawah sebesar 17.326,2 Ha atau hanya
sebesar 20% dari total lahan yang ada di
Kabupaten Lombok Barat. Sementara sisanya
merupakan lahan bukan pertanian.

Rata-rata curah hujan di Kabupaten
Lombok Barat pada tahun 2018 adalah sebesar
172 mm. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan
November yang mencapai 490 mm dan yang
terendah terjadi pada bulan Juli dimana curah
hujannya hanya sebesar 0 mm. Dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, curah hujan tahun 2018
relatif lebih tinggi. Pada Tahun 2017, curah hujan
mencapai 169 mm. Temperatur udara di Kabupaten
Lombok Barat selama tahun 2018 berkisar antara
20,6°C hingga 33,4°C. Temperatur udara terendah

terjadi pada bulan Agustus N
temperatur udara yang tertinggi terjad

pada bulan April.

Statistik Daerah Kabupaten Lombok Barat 2019




PEMERINTAFAN l

Jumlah anggota DPRD Kabupaten Lombok Barat sebanyak
45 orang

Kabupaten Lombok Barat memiliki 10 . . .
Gambar 2. 1 Wilayah Administrasi Kabupaten
Kecamatan dengan Kecamatan Gerung Lombok Barat, 2018
sebagai Ibukota Kabupaten. Pusat 119 desa 3 kelurahan
pemerintahan Kabupaten Lombok Barat
terletak di Kelurahan Dasan Geres, Kecamatan
Gerung. Dari 10 kecamatan yang ada di

Kabupaten Lombok Barat, terdapat 119 desa

dan 3 kelurahan. 3 kelurahan ini hanya terdapat " i
y P Sumber : Kantor BPMPD Kabupaten Lombok Barat

di Kecamatan Gerung.
Gambar 2. 2 Komposisi Keanggotaan DPRD

Adapun  komposisi laki-laki  dan Menurut Jenis Kelamin Kabupaten

perempuan yang menduduki anggota DPRD Lombok Barat, 2018

terlihat bahwa dari 44 anggota DPRD terdapat

7 anggota DPRD perempuan atau sekitar 16 37 7
anqoota angoota

persen. Dan sisanya yakni 37 anggota DPRD
berienis  kelamin laki-laki.  Kondisi ini @
menunjukkan bahwa peranan wanita telah
diakui dalam lembaga legis|atif. “
DPRD Lombok Barat didominasi oleh  sumber : Kantor DPRD Kabupaten Lombok Barat

partai Golkar, PKB, dan Gerindra yang Gambar 2.3 Komposisi Keanggotaan DPRD
Menurut Jenis Kelamin Kabupaten

membawa lebih dari 4 perwakilan. Adapun
Lombok Barat, 2018

output yang dihasilkan oleh DPRD Lombok

selama tahun 2018 adalah 12 f(g)”

peraturan daerah, 35

Keputusan dewan, 11

Keputusan pimpinan,

Perda  Keputusgi |

dan 13 keputusan |
ewan I

panitia.
Sumber : Kantor DPRD Kabupaten Lombok Barat

Statistik Daerah Kabupaten Lombok Barat 2019
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“PNS Di Kabupaten Lombok Barat Kebanyakan Berusia Antara 47-
56 Tahun"

Gambar 2. 4 Jumlah Pegawai Negeri di Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
Kabupaten Lombok Barat Menurut

Kabupaten Lombok Barat pada tahun 2018
Golongan, 2018

sebanyak 6.836 pegawai. Dibandingkan dengan
tahun sebelumnya jumlah PNS di Kabupaten
Lombok Barat menurun sebesar 4.16 persen,
Lol | dimana tahun sebelumnya 6.836 pegawai. Dilihat
197 : dari sisi jenis kelamin, 3.818 PNS laki-laki dan
PEELE 3.018 PNS perempuan. Sebanyak 43% PNS di
Kabupaten Lombok Barat memiliki Golongan llI,
Gal IV sedangkan 30% dengan Golongan 1V, 24%
2023 dengan Golongan IlI, dan hanya 3% yang

eqawai .
e menduduki Golongan |.

PNS di Kabupaten Lombok Barat paling

Sumber : Bagian Pemerintahan Kantor Bupati banyak bekerja di bagian Tenaga Administrasi

Kabupaten Lombok Barat Sekolah dan Guru, yaitu sebanyak 3.447 orang.

Gambar 2. 5 Jumlah Pegawai Negeri di Sementara itu, PNS yang ada di Lombok Barat
Kabupaten Lombok Barat Menurut

didominasi oleh kelompok umur 47-56 tahun
Kelompok Umur, 2018

dengan jumlah mencapai 2.835 orang. Sedangkan
I8-26th  37.46th  57-58th

6 2144 545

pegawai pegawai pegawai

jumlah PNS yang paling sedikit berada pada

kelompok umur 18-26 tahun hanya sebanyak 6

o—0 - pegawai.
77-36th 47-abth >a8th .
895 2835 411 .
peaane e e qurnlah instansi di Kabupaten
Sumber : Bagian Pemerintahan Kantor Bupati %\ Lombok Barat sebanyak 37

Kabupaten Lombok Barat )
P ﬁ Instansi ,,
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PENDUDUK: /

“Jumlah penduduk Kabupaten Lombok Barat 685.161 jiwa"

Sebagai subjek sekaligus objek dari

pembangunan, penduduk merupakan aset
potensial bagi pembangunan. Pada tahun 2018
jumlah penduduk Kabupaten Lombok Barat
sebesar 685.161 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 335.111 jiwa dan 350.050 jiwa berjenis
kelamin perempuan.

Laju pertumbuhan penduduk Lombok
Barat 1,51 persen dibandingkan tahun 2017. Sex
ratio yang berada di sekitar 95% memberikan
gambaran bahwa penduduk perempuan masih
lebih banyak dari pada laki-laki di Lombok Barat.
Jumlah rumah tangga di Kabupaten Lombok Barat
sebanyak 192.401 rumah tangga.

Kecamatan Narmada merupakan
kecamatan dengan jumlah penduduk paling
banyak, sedangkan Kecamatan Kuripan
merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk
paling sedikit. Di Kecamatan Gerung yang
ibukota

perbedaan jumlah penduduk perempuan dan laki-

notabene  merupakan kabupaten,

lakinya cukup jauh sehingga hanya

Kecamatan Gerung saja yang
sex ratio nya berada di
level 80 an sedangkan
kecamatan
berada di atas 90.

lainnya

Tabel 3.1.
Indikator Kependudukan Kabupaten Lombok Barat
Tahun 2017-2018

"~ Jumlah penduduk 3

2017 : 675.222
2018 : 686161 Jrer-1N
2017 : 95.69
=Y 2018 95.73
Kepadatan penduduk .
2017 : 641 (R
2018 : 650 [ul Ruta -
2017 : 189.610
2018 : 192.401
@

Sumber: Badan Pusat Statistik

Tabel. 3.2
Penduduk Kabupaten Lombok Barat Menurut
Kecamatan 2018

Kecamatan Penduduk (Jiwa)
Laki-laki ~ Perempuan Jumlah
(1) 3) (4) (5)

sekotong 36,016 36,373 72,389
lembar 24,792 25,906 50,698
gerung 39,601 44042 83643
labu api 32,421 34,177 66,598
kediri 28,340 29,763 58,103
kuripan 18,796 19,406 38,202
narmada 45,556 48,085 93,641
lingsar 34,139 35,739 69,878
gunung sari 47,029 48,053 95,082
batu layar 28,421 28,506 56,927
'ézrr';tt”k 335,111 350,050 685,161

Sumber: Badan Pusat Statistik

Statistik Daerah Kabupaten Lombok Barat 2019




PENDUDOK

w

Angka ketergantungan Penduduk (Depedency Ratio) Kabupaten

Lombok Barat Tahun 2018 sebesar 50,70"

Gambar 3. 1 Piramida Penduduk Kabupaten
Lombok Barat Tahun 2018

(5506)
(5225)

- 75+
. | e 7074
F L 25| 6546
-4 (10554)
% (13447)

(16621) 15360 50-54
(20465) 19220 45-49
(24407) 22066 40-44
(28540) pLYEE] 35-39
(29579) 25028 30-34
(30476) 28025 25-29
(30149) 30126 20-24
(31517) 33456 15-19
(31847) 33665 10-14
(32354) 33525 5-9
(32246) 33757 0-4

65-69

60-64

w3

55-59

Sumber : Badan Pusat Statistik

Tabel 3.3.
Rasio Beban Tanggungan
Kabupaten Lombok Barat Tahun 2016 — 2018

Jumlah
penduduk 2016 2016 2017
menurut umur
1 @) @) 4)
0 - 14 194.380 195.908  197.394
15 - 64 439.847 447.351 454.640
>=65 30.905 31.963 33117
Dependency 51.22 50.94 50.70
Ratio

Sumber : Badan Pusat Statistik

Jika dilihat dari sisi kelompok umur, jumlah
penduduk seperti halnya piramida, dimana pada
umur muda jumlah penduduk lebih besar daripada
jumlah penduduk usia tua. Penduduk usia
produktif memang mendominasi di Lombok Barat,
dan hanya sebagian kecil saja yang merupakan
penduduk usia lanjut. Besarnya penduduk usia 0
hingga 19 tahun dapat disikapi oleh pemerintah
dalam mengambil kebijakan terutama dalam hal
pendidikan. Karena penduduk usia tersebut
berada pada usia sekolah, apabila mereka tidak
memperoleh pendidikan yang layak maka kualitas
SDM Lombok Barat akan rendah.

Penduduk usia 65 tahun ke atas juga
meningkat. Hal ini mengakibatkan Rasio Beban
Tanggungan (Dependancy ratio) Kabupaten
Lombok Barat dalam tiga tahun terakhir berkurang
menjadi 50,70 persen. Dependancy Ratio 50,70
persen artinya dari 100 penduduk usia produktif
harus menanggung 51 penduduk usia non
produktif. Karena dependency ratio penduduk usia

0-14 tahun lebih besar dari usia 65 tahun ke atas,

jelas bahwa penduduk produk'

Lombok Barat lebih banyak
menanggung penduduk usia

0-14 tahun.

Statistik Daerah Kabupaten Lombok Barat 2019
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"Kepadatan penduduk Kabupaten Lombok Barat terus mengalami
peningkatan dan mencapai 651 jiwa/km2 di tahun 2018"

Kediri

kecamatan terpadat di Lombok Barat. Dengan

Kecamatan justru  merupakan
luas wilayah hanya sebesar 21,64 km? kepadatan
penduduk di Kecamatan Kediri mencapai 2.685
jiwa/km?. Beberapa kecamatan yang berbatasan
langsung dengan Kota Mataram menjadi kawasan
penyangga,
Kecamatan Gunungsari,

pemukiman yaitu  Kecamatan

Labuapi, Kecamatan
Narmada, Kecamatan Lingsar, dan Kecamatan
penyangga,
kepadatan penduduk di lima kecamatan tersebut

Batulayar. Sebagai kecamatan
juga memiliki kepadatan penduduk yang cukup
tinggi. Status sebagai kecamatan penyangga
tidak

perekonomian daerah tersebut.

secara langsung mempengaruhi

Jumlah rumah tangga di Lombok Barat
meningkat menjadi 192.401 rumah tangga pada
tahun 2018, namun peningkatan jumlah rumah
tangga ini tidak membuat rata-rata anggota rumah
bertambah.

terbanyak terdapat di Kecamatan Narmada diikuti

tangga Jumlah rumah tangga

oleh Kecamatan dan

T
¥

Gunungsari

Kecamatan Gerung.

Kecamatan Kuripan
merupakan kecamatan
dengan jumlah rumah

tangga paling sedikit.

Tabel. 3.4
Luas Wilayah, Kepadatan Penduduk, Rumah Tangga
dan Rata-rata Anggota Rumah Tangga Lombok
Barat Menurut Kecamatan 2018

Luas

Kecamatan \A::::\‘(:;h g::::;’::::; h::::h
(1) (2) (3) (4)

Sekotong 529,38 137 18075
Lembar 6266 809 14740
Gerung 6230 1343 24259
Labuapi 2833 2351 19192
Kediri 21,64 2685 16.019
Kuripan 21,56 17712 10.850
Narmada 107,62 870 28496
Lingsar 96,58 24 21.606
Gunungsari 8974 1.060 24439
Batulayar 341 1.669 14725

tombok 108392 60 192400

Sumber : Badan Pusat Statistik
e

5 ™

tahukah Anda:
Proyeksi Kelahiran Bayi Di

kabupaten Lombok barat tahun
2018 sebanyak 13.797 kelahiran

” - {_
= .—"I. [} |
of i 1
hee | ey
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“Jumlah pengangguran di Kabupaten Lombok Barat pada tahun 2018
sebesar 3,28 persen”

Tabel 41. Sesuai dengan hasil Survei Angkatan Kerja
Indikator Tenaga Kerja Lombok Barat Tahun . ) .
2018 (persentase) Nasional tahun 2018, penduduk usia kerja atau
Kegiatan Utarma Jeris Kelamin usia 15 tahun keatas di Kabupaten Lombok Barat
Laki-laki  Perempuan Total . .

i 2 o) @) sebanyak 489.176 jiwa. Dari jumlah tersebut, 59.1
Angkatan Kerja 100 100 100 persen diantara tergolong kedalam kategori
Beker; 95,43 98,56 96,66 . .
Pznzgzgguran angkatan kerja. Pada tahun 2018 sebagian besar
et il 44 334 Lenduduk usia 15 tahun keatas yang termasuk
Bukan Angkatan Kerja 100 100 100
Sekolah 36.81 1324 2023 bukan angkatan kerja selama seminggu yang lalu
Mengurus Rumah mengurus rumah tangga, dengan persentase yan
Tangga 30.31 80,58 65,69 9 _ 99 ganp yang
e 32,68 618 1409 MENCapai 65.69 persen.

Tingkat Partisipasi 7470 45 591 Persentase penduduk yang termasuk dalam
Angkatan Kerja ’ ! ! . .
Tingkat 457 144 334 angkatan kerja sebanyak 59.1 persen dari total
Pengangguran

penduduk usia 15 tahun keatas pada tahun 2018.

Sumber : Badan Pusat Statistik
Tingkat kesempatan kerja yang dimiliki pada
Tabel 4.2.
Penduduk Usia 15 Tahun keatas Menurut
Kelompok Umur Tahun 2018 (persentase) angka pengangguran pada tahun 2018 sebesar

tahun 2018 sebanyak 96,66 persen. Sedangkan

kelompok Angkatan bukan angkatan 3.34 persen.

“’('1')”' k':)‘a k':‘a Jika dilihat dari kelompok umur penduduk yang
15-19 18.1 819 berusia 15 tahun keatas, terlihat bahwa penduduk
20-24 515 485 usia 15 hingga 19 tahun sebagian besar
25-29 646 354 merupakan penduduk bukan angkatan Kerja.
30-34 69.5 30.4 . .

3539 7 29 Pada usia tersebut penduduk masik
40 - 44 74.4 256 bersekolah. Lebih dari 70 persen

o e 203 penduduk di rentang usia

50 - 54 73.1 26.9

55.- 59 61.2 388 40-54 tahun merupakan

60-64 68.1 319 angkatan kerja.

65+ 39.8 60.2

Sumber : Badan Pusat Statistik

Statistik Daerah Kabupaten Lombok Barat 2019
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"Persentase pengangguran terbesar terdapat pada pendidikan
dinloma"

\/

Di Kabupaten Lombok Barat mampu
menyerap maksimal penduduk yang
berpendidikan tinggi. Begitu pula dengan
penduduk umur 15 tahun keatas yang

berpendidikan hingga SMP, sebagian besar
mampu memiliki pekerjaan. Terbatasnya tingkat
pendidikan membuat  penduduk  dengan
pendidikan rendah lebih cenderung tidak pemilih
dalam menjalankan pekerjaan.

Menariknya penduduk yang berpendidikan
SMU, SMK,

penyokong pengangguran Di

dan Diploma justru menjadi
Lombok Barat.
Penduduk yang berpendidikan diploma, 11.5
menganggur. Penduduk
berpendidikan SMU dan SMK lebih memilih

pekerjaan namun kalah saing dengan penduduk

persen masih

yang berpendidikan sarjana.

Pada tahun 2018, sebagian besar penduduk
usia 15 tahun keatas di wilayah Kabupaten
Lombok Barat selama seminggu yang lalu bekerja
pada sektor perdagangan dengan persentase

mencapai 29,4 persen. Sektor lainnya yang

berkontribusi tinggi adalah sektor

pertanian  sebesar 22.1

persen.

Gambar 4.1.
Penduduk Usia 15 Tahun Keatas Yang merupakan
Angkatan Kerja Menurut Tingkat Pendidikan Di Kabupaten
Lombok Barat Tahun 2018 (persentase)

- I

M bekerja M pengangguran
Sumber : Badan Pusat Statistik

Gambar 4.2.
Penduduk Usia 15 Tahun Keatas Yang Bekerja Selama
Seminggu Yang Lalu Di Kabupaten Lombok Barat
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2018 (persentase)

Lembaga
Keuangan, Real
Estate, Usaha
Persewaan & Jasa
Perusahaan, 1.6

Jasa
Kemasyara
katan,
Sosial dan
Perorangan
,17.3

tambang &
/ gali, 1.6

Industri,
12.9

transport
&komunika
si, 3.9

perdaganga
n, 29.4

Konstruksi,
11 LGA, 0.2

Sumber : Badan Pusat Statistik
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29,59 persen penduduk usia 15 tahun keatas yang bekerja
berada di lapangan usaha perdagangan”

Gambar 4.3.
Penduduk 15 Tahun Keatas Yang Bekerja
Menurut Status Bekerja Di Lombok Barat Tahun
2018 (persentase)

Pekerja

bebas

non

Pekerﬁert
bebas ’
pertania

,4.7

Berusaha
dibantu
buruh
tidak
tetap,
13.9

Berusaha
dibantu
buruh
tetap, 3.8

Sumber : Badan Pusat Statistik

Gambar 4.4.
Penduduk 15 Tahun Keatas Yang Bekerja
Menurut Sektor Formal Informal Di Lombok
Barat Tahun 2018 (persentase)

® formal ™ non formal

2018

2017

2015

Sumber : Badan Pusat Statistik

Sebagian besar penduduk usia 15 tahun
keatas yang bekerja di Kabupaten Lombok Barat
bekerja dengan status berusaha, yang mencapai
44.5 persen. Begitu pula dengan penduduk usia
15 tahun keatas yang bekerja sebagai karyawan
yang berpenghasilan tetap setiap bulannya
mencapai 32.1 persen. Sedangkan penduduk
usia 15 tahun keatas yang bekerja sebagai
tidak
penghasilan secara pasti sebanyak 14.8 persen.

pekerja bebas atau mendapatkan

Jlka melihat dari sektor pekerjaan penduduk
usia 15 tahun keatas yang bekerja seminggu
yang lalu, terlihat bahwa hanya 35,9 persen yang
bekerja di sektor formal. Adapun yang termasuk
ke dalam sektor formal adalah penduduk yang
bekerja dengan status berusaha dibantu buruh
tetap dan dibayar; dan penduduk yang bekerja
sebagai buruh/karyawan.

Dengan banyaknya penduduk yang bekerja
di sektor informal, menjadi perhatian pemerintah
karena sektor ini mudah berdiri namun juga

mudah gulung tikar karena rentgy
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"penduduk usia 7-24 tahun yang masih sekolah mencapai

70.8 persen"

. . . Gambar 5.1
U 7 h 24 tah k
> Ingga ahun merupakan usia Persentase Penduduk Usia 7 -24 Tahun ke atas
penduduk yang sedang bersekolah hingga sarjana Menurut Status Pendidikan dan Jenis Kelamin
di Kabupaten Lombok Barat 2018

strata satu. Di Kabupaten Lombok Barat penduduk
dengan usia 7-24 tahun yang belum pernah sekolah
hampir tidak ada. Kondisi ini menandakan bahwa
tingkat kesadaran orang tua untuk menyekolahkan
anaknya sangat tinggi. Sedangkan penduduk usia 7-24

Masih

tahun yang masih aktif sekolah mencapai 70.8 persen. | Sekolah SO/ Sekolah PT

. . W 58%
Penduduk berusia 15 tahun ke atas di Lombok

) asih

Barat yang memiliki ijasah SD setara ke bawah pada SME/MTs
tahun 2018 masih melebihi 50 persen. Sebanyak 33.96 494 (5.38 %

persen penduduk tidak pernah sekolah dan apabila

sekolah tidak sampai tamat, dan 22.46 persen tamat
Sumber : Badan Pusat Statistik

SD. Hal ini semakin memperkuat dugaan bahwa
Gambar. 5.2

banyak masyarakat Lombok Barat yang hanya Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun keatas
menurut ljazah yang Ditamatkan dan Jenis

menyelesaikan pendidikan dasar saja dan tidak Kelamin tahun 2018

melanjutkan lagi. Yang dapat dijadikan target

peningkatan ditahun-tahun berikutnya adalah porsi

penduduk yang menamatkan pendidikan di jenjang e SMP/MTs

wndarajat,

SMA keatas. Sampai dengan tahun 2018, . T

mereka yang menamatkan
Mamm SMA/MA,

pendidikan di tingkat SMA N 2 asiigi0d

. ijazah, 1
keatas hanya mencapai 33.96
DIV/S1,52,5
SMK, 2.45

25.69 persen. 3,5.18

DI sd DIII,
1.03

Sumber : Badan Pusat Statistik
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PENDIDIKAN

"Angka Melek Huruf pada penduduk usia 15 tahun keatas
tahun 2018 sebesar 83.72 persen”

Angka Partisipasi Sekolah (APS) yang tinggi

Angka Part:;?s::} Z;elkolah (APS) menggambarkan besarnya peluang dalam mengakses
Kabupaten Lombok Barat 2016 — 2018 pendidikan secara umum pada kelompok umur

: tertentu. Pendidikan non formal (Paket A, Paket B dan
Selg;h 2016 2017 2018 Paket C) turut diperhitungkan juga dalam hal ini. APS

(1) (2) (3) (4) untuk kelompok umur 7-12 tahun mencapai 99,61

7 - 12 99,48 99,53 99,61 persen sehingga dapat dikatakan penduduk Lombok

13 - 15 97,19 96,93 96,18 Barat usia 7-12 hampir semuanya bersekolah SD.
16 - 18 70,92 75,57 80.02 Adapun peluang penduduk usia 13-15 tahun di Lombok
Sumber : Badan Pusat Statistik Barat untuk bersekolah SLTP 96,18 persen. Adapun

untuk penduduk usia SLTA (16-18 tahun), naik dari
70,92 persen pada tahun 2016 menjadi 80.02 pada

tahun 2018.

Secara umum angka melek huruf penduduk

Tabel. 5.2
Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Lombok Barat cukup baik. Perlu dipahami bahwa angka
Menurut Kemampuan Membaca dan Menulis
dan Jenis Kelamin tahun 2018 melek huruf merupakan proporsi penduduk berusia 15
n tahun ke atas yang memiliki kemampuan membaca
’ Lombok Barat dan menulis. Jadi bisa membaca tapi tidak bisa menulis
Hezf lenn #211%
R Hrenf lzirawa 2040k belum dapat dikatakan sebagai melek huruf. Angka

ik Tm H115% melek huruf penduduk laki-laki lebih besar dari

perempuan sehingga masih

Lalo-laki
Huruf lalin £6.13:

Furof Jaimeza 1R7%4
Melat Tarf FRITE

Persmpuan
Hural lntin TE0E
Bural lgimgpn 2308

Felak Hueaf 1758

gambaran bahwa
perempuan untuk  belajar
membaca dan menulis masih

Sumber : Badan Pusat Statistik lebih rendah dari laki-laki.
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PENDIDIKAN

“Rasio Guru dan murid SD pada tahun 2018 sebesar 18 sedangkan

rasio guru dan murid SMP sebesar 13

Kesempatan masyarakat untuk dapat Gambar. 5.3

Rasio Murid, Guru dan Sekolah Dasar Kabupaten
Lombok Barat Tahun 2018

banyaknya fasilitas pendidikan yang tersedia dan Rasio sekolah murid Rasio Guru murid

mengenyam pendidikan sangat bergantung pada

kemudahan akses menuju kesana. Pada tahun
2018 rata-rata satu sekolah SD menampung 182
murid dan satu sekolah SLTP rata-rata
menampung 223 murid. Semakin banyaknya opsi

sarana pendidikan yang saat ini tersedia di
Lombok Barat, diharapkan mampu menggugah

Leiges. [
animo masyarakat untuk mengenyam pendidikan. Pistog
. . . : 5]
Tentu saja sarana yang tersedia harus dibanding
65.140 3.619
dengan kualitas pendidikan agar dapat | SekolahSD Murid SD Guru SD

menCiptakan masyarakat Lombok Barat yang Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Lobar

andal dan mampu bersaing dengan penduduk dari

Gambar. 5.4
kabupaten lain Rasio Murid dan Guru Kabupaten Lombok Barat
Jumlah sekolah, guru maupun murid Tahun 2018
sekolah di Lombok Barat mengalami peningkatan Rasio sekolah murid Rasio Guru murid

pada tahun 2018. Peningkatan ini membuat rasio
murid guru menjadi semakin ideal di Lombok
Barat. Level rasio guru dan murid level SD sebesar
18. Di level SLTP yang terdiri dari SLTP negeri,
SLTP swasta, SATAP dan SMPT

banyaknya opsi untuk sekolah

level menengah ini

menjadikan rasio murid

guru yang sangat kecil 18.718
yaitu 14, Sekolah SMP |  |SekolahSMP | | sekolah SMP

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Lobar
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"Pada tahun 2018 Pemerintah Lombok Barat meresmikan

2 puskesmas baru"

Gambar. 6.1
Fasilitas Kesehatan Kabupaten Lombok Barat
Tahun 2018

2
Rumah sakit

23

Puskesmas
kelilina

Poskesde

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok
Barat
Gambar. 6.2
Jumlah Tenaga Kesehatan Kabupaten Lombok
Barat Tahun 2018

f '1 /— Dokter spesialis

- ,L 29

Dokter gigi —\ "'

g €
[ ]

T‘._ ‘:‘ /— Dokter umum 1]
103

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok
Barat

19
Puskesma L

Puskesmas
pembantu

Wilayah Kabupaten Lombok Barat yang
memanjang dari utara ke selatan membutuhkan
pemerataan fasilitas Kesehatan. Dengan memiliki dua
rumah sakit yang berada di utara dan selatan mampu
memenuhi kebutuhan kesehatan penduduk Lombok
Barat. Selain rumah sakit, puskesmas menjadi andalan
penduduk dalam pengobatan. Jumlah puskesmas induk
mencapai 19 puskesmas, puskesmas pembantu 59 unit,
dan 23 puskesmas keliling yang tersebar di seluruh
kecamatan. Sementara untuk pelayanan dasar
kesehatan seperti untuk ibu hamil dan persalinan di
setiap polindes yang terdapat di setiap desa telah
tersedia.

Untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan,
fasilitas kesehatan yang tersedia harus dilengkapi
dengan tenaga medis yang memadai. Dokter spesialis
yang dimiliki oleh rumah sakit gerung maupun narmada
sebanyak 14 dokter spesialis laki-laki dan 9 dokter
spesialis perempuan. Dokter gigi yang melayani
masyarakat Lombok Barat berjumlah 8 dokter gigi laki-
laki dan 14 dokter gigi perempuan. Sedangkan jumlah
dokter umum laki-laki sebanyak 43 dokter, dan dokter
umum perempuan berjumlah 60 dokter. Jumlah ini

mungkin  belum  mampu  memenuki

kebutuhan. Dekatnya Kota
memberikan pilihan penduduk
Lombok Barat untuk berobat di

Kota Mataram.



—
KESEHATAN &

"Angka kesakitan Tahun 2018 sebesar 17.21 persen”

Dari sisi kesehatan penduduk Kabupaten

Lombok Barat terlihat bahwa, angka kesakitan
penduduk Lombok Barat selama tahun 2018 sebesar
17.21 persen. Adapun yang dimaksud angka kesakitan
adalah persentase penduduk yang mengeluhkan sakit
dalam sebulan terakhir. Dari persentase penduduk
yang mengeluhkan sakit tersebut, 55,51 persen

diantaranya memeriksakan dirinya ke tenaga

kesehatan, yang mana 34,13 diantaranya

mendapatkan jaminan kesehatan baik dari BPJS
mandiri, BPJS PBI, maupun dari asuransi kesehatan
lainnya. Adapun penduduk yang tidak memeriksakan
dirinya ke tenaga kesehatan beralasan bahwa merasa
tidak perlu atau membeli obat sendiri. Penduduk yang
sakit namun tidak memeriksakan dirinya karena tidak
memiliki biaya masih ada sebesar 0.66 persen.
Bagaimana dengan keikutsertaan wanita usia produktif
(usia 15-49 tahun) yang pernah kawin pada program
KB? Terlihat bahwa selama 2018, wanita usia 15-49
tahun yang pernah kawin 56.30 persen diantaranya

masih menggunakan KB. Sayangnya masih

24.49 persen wanita usia 15-49
tahun keatas yang belum

pernah menggunakan KB.

Gambar 6.3
Angka Kesakitan, Persentase Berobat Jalan,
dan Perlindungan Jaminan Kesehatan selama
Sebulan Terakhir Di Kabupaten Lombok Barat
Tahun 2018

82.79

17.21

Berobat jalan
55.51
ml hilid Lainnya r E !ﬁ
kesehatan ]amman an V Mengﬂuhatl erasaltldak
sendiri erlu
34 13 kesehatan iy
" 1118 1884

Sumber: Badan Pusat Statistik

Gambar 6.4
Persentase Wanita Pernah Kawin Umur 15-49
Tahun Menurut Partisipasi KB Tahun 2018

idak perna
EELGH]

Pernah
menggunakan

182

2443

Sumber: Badan Pusat Statistik
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PERUMATLAN

“Lebih-dari 60-persen rumah tangga di'Lombok Barat memiliki luas
lantai perkapita > 10 m2“

Gambar. 7.1 Luas lantai perkapita merupakan salah
Persentase Rumahtangga Menurut Luas Lantai
Hunian perkapita (M?) Kabupaten Lombok Barat
Tahun 2018 rumah tangga. Namun belum tentu rumah dengan

_ 1 OM: ﬁmwﬂ lantai yang luas adalah rumah yang layak huni dan

H . | ﬂU..'-:"? .%H..}':-: sehat. Badan Kesehatan Dunia (WHO)

satu indikasi dari tingkat sosial ekonomi suatu

o i mensyaratkan bahwa rumah dengan luas lantai 2
Sumber : Badan Pusat Statistik 10m? perkapita merupakan rumah yang layak
Gambar. 7.2 huni. Di Kabupaten Lombok Barat, 60,27 persen

Persentase Rumahtangga Menurut Kepemilikan rumah

Kabupaten Lombok Barat 2018 rumah tangga tinggal dalam rumah dengan luas

lantai lebih dari 10 M2.

Persentase rumah tangga blacklog di
Kabupaten Lombok Barat sebesar 10,51 persen.
Yang artinya masih terdapat 10,51 persen rumah
tangga yang tinggal di rumah bukan milik sendiri
(sewa,bebas sewa,dinas atau lainnya) dan tidak
memiliki rumah yang lain selain yang ditempati
sekarang. Adapun rumah tangga yang menempati
lainnya rumah milik sendiri di Kabupaten Lombok Barat

0.60% mencapai 86,56 persen, dan yang menempati

rumah bebas sewa sebesar 11,50 persen. Rumah

Sumber : Badan Pusat Statistik tangga yang memerlukan biaya untuk membayar

Gambar. 7.3 tempat tinggalnya sebesar 1,34 persen.
Persentase Rumahtangga Blacklog Kabupaten =
Lombok Barat Tahun 2018

ﬁ 10,51 89,49

Sumber : Badan Pusat Statistik
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PEROMAFEAN -'

60 Persen rumah tangga Lombok Barat mengkonsumsi air
minum yang bersumber dari sumur bor dan sumur ferlindung”

Transformasi kesadaran penduduk akan
pentingnya Fasilitas sanitasi yang memadai
semakin meningkat setiap tahunnya. Sanitasi yang
dianggap layak atau memadai adalah sanitasi yang
memenuhi syarat kesehatan antara lain klosetnya
menggunakan leher angsa atau plengsengan
dengan tutup, tempat pembuangan akhir tinjanya
menggunakan tanki septik atau IPAL, dan fasilitas
sanitasi yang digunakan oleh rumah tangga sendiri
atau bersama dengan rumah tangga lain tertentu.
Tahun 2018, rumah tangga yang memiliki akses
sanitasi yang layak sebesar 65,16 persen.

Sebagian besar wilayah di Lombok Barat
merupakan daerah dengan sumber mata air yang
melimpah, sehingga tidak heran apabila akses
terhadap air bersih di Lombok Barat cukup besar.
Hal ini tercermin dari besarnya persentase rumah
tangga yang menggunakan sumur pompa, sumur
terlindung, maupun mata air yang mencapai 59,51
persen. Rumah tangga yang menggunakan air

leding atau PDAM mencapai 21,01 persen. Kualitas

air PDAM yang bagus di Kabupaten Lombok Barat

membuat masyarakat percaya

untuk  mengkonsumsi  air
tersebut. Rumah tangga
yang menggunakan air
kemasan sebesar 18,78

persen.

Gambar. 7.4
Persentase Rumahtangga Yang Memiliki Akses
Terhadap Layanan Sanitasi Layak Kabupaten Lombol
Barat 2018

Sumber: Badan Pusat Statistik

Gambar. 7.5
Persentase Rumahtangga Menurut Sumber Air
Minum yang Digunakan Kabupaten Lombok
Barat Tahun 2018

Ay o
A1 Aol 18, 78%

Salirfine
permulsan

Sumber: Badan Pusat Statistik
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PEROMAHAN

*05.64 persen rumah tangga menempati rumah layak-huni "

Gambar. 7.6
Persentase Rumah tangga Yang Menempati Rumah
layak Huni Kabupaten Lombok Barat 2018

Tidak layak

4,36

Sumber: Badan Pusat Statistik

Gambar. 7.7
Persentase Rumah tangga Kumuh Di Kabupaten
Lombok Barat 2018

Kumuh 10,49

Tidak Kumuh

89.51

Sumber: Badan Pusat Statistik

Rumah adalah tempat kita berlindung dari
teriknya matahari dan hujan, panasnya siang hari
dan dinginnya malam hari. Rumah yang layak
akan memberikan kenyamanan dan kesehatan.
Indikator yang menentukan sebuah rumah itu
layak diantaranya adalah rumah yang luas lantai
perkapita diatas 7,2m?, atap rumah utama yang
kokoh (genteng/beton/seng/asbes), dinding utama
tembok/kayu, lantai terluas rumah bukan tanah,
memiliki sanitasi yang layak, memiliki sumber air
minum layak, dan memiliki sumber penerangan
listrik. Persentase rumah tangga yang tinggal
dalam rumah yang memenuhi standar sebagai
rumah layak mencapai 95,64 persen.

Rumah tangga kumuh adalah rumah
tangga yang tinggal dengan kondisi tidak memiliki
akses air munim layak dan akses sanitasi layak,
luas lantai perkapita dibawah 7,2 M2, dan rumah
dengan durability of house(daya tahan rumah)
yang tidak kokoh. Persentase rumah tangga
kumuh di Kabupaten Lombok Barat sebesar 10,49
persen, atau satu dari setiap 10 rumah
tangga di Kabupaten Lombok Barat -‘
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PEMBAN GUONAN MANOSIA

“Angka IPM Kabupaten LombokiBarat Tahun 2018 sebesar 67.18:

Indeks Pembangunan manusia (IPM) atau
human Development Indeks (HDI) adalah pengukuran
perbandingan dari harapan hidup, pendidikan dan
standar hidup untuk semua negara. IPM kabupaten
Lombok Barat sebesar 67,18 pada tahun 2018. IPM
Kabupaten Lombok Barat berada dalam katagori
sedang. Kabupaten Lombok Barat berada pada
peringkat keempat se Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Meskipun berada di peringkat lima besar, namun IPM
Kabupaten Lombok Barat berada dibawah IPM
Provinsi NTB.

Selama delapan tahun terakhir pertumbuhan
IPM di Kabupaten Lombok Barat berada di atas 1
persen, kecuali pada tahun 2012 dan 2014 yang
berada di bawah 1 persen. Pertumbuhan IPM Lombok
Barat cenderung berfluktuatif namun selalu bernilai
positif atau tidak pernah mengalami kemunduran
pembangunan. Sementara pertumbuhan IPM Nusa
Tenggara Barat juga fluktuatif namun cenderung
stabil berkisar di angka 0,88 persen hingga 1,60

persen. Apabila diamati, pertumbuhan IPM

Lombok Barat dengan Nusa
Tenggara Barat cenderung

searah.

Gambar. 8.1.
Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kabupaten Lombok Barat
Tahun 2010 - 2018

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Sumber : Badan Pusat Statistik
Gambar. 8.2.
Laju Pertumbuhan IPM Lombok Barat Dan
Provinsi Nusa Tenggara Barat ahun 2011-2018
1.73
1.69
1.60

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Sumber : Badan Pusat Statistik
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PEMBAN GONAN MANCSIA

AHH. L ombok Barat 66.16 tahun, MYS Lombok Barat 6.16 tahun,
EYS Loiibok Barat/13.36 tahun, pengeluaran disesuaikan 11,3 juta

rupiah®
Gambar. 8.3.
Angka Harapan Hidup Lombok Barat Dan NTB Angka harapan hidup Kabupaten Lombok
Tahun 2010-2018 (tahun) _
}-- Barat pada tahun 2018 meningkat 0,38 tahun
m ' dibandingkan tahun 2017 menjadi 66.16 tahun.
; k- ' Angka ini diatas angka harapan hidup Provinsi
ll i i i = | [ Nusa Tenggara Barat pada tahun 2018 sebesar
o 65,87 tahun. Harapan lama sekolah penduduk
sumber : BPS Kabupaten Lombok Barat Kabupaten Lombok Barat dapat menikmati
Gambar. 8.4. i E
Angka Harapan Sekolah Lombok Barat Dan NTB jenjang  pendidikan  selama 13,36 tahun.
Tahun 2010-2018 (tahun) - Dibandingkan Provinsi Nusa Tenggara Barat,
S e angka harapan sekolah penduduk Kabupaten
P Lombok Barat tertinggal 0,11 tahun. Secara rata-
G T gy =

Sumber : Badan Pusat Statistik
Gambar. 8.4
Rata-rata lama sekolah Lombok Barat Dan NTB
Tahun 2010-2018 (tahun)

rata, penduduk Kabupaten Lombok Barat usia 25
tahun keatas telah bersekolah selama 6.16
tahun. Pada tahun yang sama, angka tersebut
lebih rendah dari pada angka Provinsi Nusa
Tenggara Barat dengan rata-rata bersekolah 7.03

m tahun.

== SN .;:,_...i_ Dibandingkan  dengan  tahun 2017
oy e I_I ﬁ&h_,.r&;’ LS AW . . .

_,.-"s?f‘ e pengeluaran per kapita yang disesuaikan

“;__ﬂ_ﬂ:,_.’*-' i m penduduk Kabupaten Lombok Barat meningkat

i hingga sebesar Rp. 319.000,- menjadi sebesar

Sumber : Badan Pusat Statictic Rp. 11.367.000,-. Jika dibandingkan
Gambar. 8.5. ;

Pengeluaran Perkapita Disesuaikan Lombok
Barat Dan NTB Tahun 2010-2018 (juta rupiah)
Liulbeg: pane L

BE st : , _.__:.:c.l""&'.“
i I ot S

dengan Propinsi NTB, pengeluaran "
kapita yang  disesuaikan, "
Lombok Barat lebih besar
dengan selisih sebesar

Rp.1.171.000,-.




KEMISKINAN ¥

"Persentase penduduk miskin kabupaten Lombok Barat tahun 2018
kembali dipangkas menjadi 14,75 persen

Kemiskinan merupakan salah satu indikator
makro yang sering digunakan sebagai alat evaluasi
program pemerintah. Kemunculan update angka
kemiskinan selalu ditunggu-tunggu oleh pemerintah.
Penurunan level kemiskinan sama artinya dengan
pengakuan keberhasilan

terhadap program

pemerintah. Dalam penghitungan jumlah dan

persentase penduduk miskin badan Pusat Statistik

(BPS) sebagai lembaga vyang kredibel untuk

menghitung kemiskinan menggunakan Survei Sosial

Ekonomi Nasional (SUSENAS) modul konsumsi
sebagai dasar penghitungan.
Keberhasilan upaya pemerintah  dalam

mengentaskan kemiskinan terlihat dari menurunnya
angka kemiskinan dari tahun ke tahun. Pada tahun
2018 persentase penduduk miskin di Kabupaten
Lombok Barat sebesar 15.20 persen. Semenjak 2011
kemiskinan mengalami penurunan dari 19,70 persen

menjadi 15.20 persen.

Gambar.9.1
Persentase Penduduk Miskin di Kabupaten
Lombok Barat Tahun 2011-2018

e L OMbOkK Barat e NTB

14,75

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Sumber : Badan Pusat Statistik

Gambar.9.2
Perkembangan Garis Kemiskinan di Kabupaten
Lombok Barat Tahun 2011-2018

300,979412,487

375,684 =
353,667 &
328,402 ) ;
313,632

il -
290,687 . ‘Fﬁfﬁ i R 365,901

345,341
270,67
=

248,758

333,996

© 278,514

233,033
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

ememm | ombok Barat esmemss NTB

Sumber : Badan Pusat Statistik
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KEMISKINAN

“Jumlah penduduk miskin kabupaten Lombok Barat tahun 2018

sebesar 103,770 jiwa"

Gambar. 9.3

Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Lombok

Barat Tahun 2011 - 2018
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Sumber : Badan Pusat Statistik

Gambar 9.4
Indeks Kedalaman Kemiskinan Kabupaten
Lombok Barat Tahun 2011-2018

NTB
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Sumber : Badan Pusat Statistik
Gambar 9.5
Indeks Keparahan Kemiskinan Kabupaten
Lombok Barat Tahun 2011-2018
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Sumber : Badan Pusat Statistik

Secara absolut, jumlah penduduk miskin di
Lombok Barat tahun 2018 mencapai 110.692 jiwa.
Jumlah tersebut mengalami penurunan sebanyak
6.922 jiwa, dari jumlah penduduk miskin 110.692 jiwa
di tahun 2017. Kabupaten Lombok Barat merupakan
kabupaten dengan jumlah penduduk miskin terbesar
ketiga di NTB setelah Kabupaten Lombok Timur dan
Kabupaten Lombok Tengah.

Kemiskinan tidak hanya bertumpu pada
persentase kemiskinan, namun juga pada tingkat
ketimpangan, yang direpresentasikan pada indeks
kedalaman (P1) dan indeks keparahan (P2). Indeks
kedalaman Kabupaten Lombok Barat tergolong tinggi
yakni sebesar 3,07 poin, turun 0.17 poin dibandingkan
dengan tahun 2017 yang sebesar 3.24 poin. Yang
artinya jarak penduduk miskin semakin pendek dengan
garis kemiskinan.

Kondisi sebaliknya terjadi pada indeks
keparahan (p2) dimana selama kurun waktu delapan

tahun terakhir ini berada pada level tertinggi, yakni

sebesar 0.95 poin. Yang artinya, sebara
penduduk miskin lebih bervariasi

dibandingkan tahun yang lalu.
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PERTANTAN )

"Padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, dan kedelai pada

L~

tahun 2018 mengalami peningkatan produksi”

Sebagai lumbung pangan Nasional,
Provinsi NTB menjadikan Kabupaten Lombok
Barat sebagai kabupaten penyangga khususnya

untuk produksi padi. Kecamatan Narmada dan

Tabel. 10.1.

Statistik Pertanian Tanaman Pangan

Kabupaten Lombok Barat

Tahun 2017 - 2018

-

Kecamatan Lingsar merupakan kecamatan utama Uraian§ 2017 2018
£~ o
yang menjadi sentra produksi padi bagi Lombok (1) ) (3)
. . . Padi
Barat. Dibanding tahun 2017, baik luas panen edFanen (Ha) 24726 40639
maupun jumlah produksi padi Lombok Barat  prguktiitas (KwHa) 54.25 54.1
mengalami peningkatan. Produksi padi pada  Produksi(Ton) 188375 219888
. . Jagung
tahun 2018 mencapai 219.888 Ton, atau naik
P Luas Panen (Ha) 9407 10198
sebesar 16.73 persen. Produktivitas ( Kw/Ha ) 88.63 73.33
Disisi lain lain jagung justru mengalami  Produksi(Ton) 83374 74784
. . . Ubi Kayu
enurunan hingga 10 persen dibandingkan
P 99 P N g Luas Panen (Ha) 183 247
dengan tahun sebelumnya. Produksi jagung pada  pqykiitas (KwiHa) 185.25 171.14
tahun 2018 hanya sebesar 74.784 ton. Penurunan  Produksi ( Ton) 3386 4221
produksi ini diakibatkan oleh penurunan YRRl
o . Luas Panen (Ha) 85 90
produktivitas tanaman jagung, padahal luas panen o, yyitas (KwiHa) 112.64 146.77
mengalami  kenaikan, terindikasi semakin  Produksi(Ton) 960 1327
tingginya jagung yang dipanen muda untuk | KacangTanan
Luas Panen (Ha) 1151 1009
sayuran. Produktivitas ( Kw/Ha ) 11.93 17.75
Sedangkan pada tanaman pangan lainnya  Produksi(Ton) 1373 1791
cenderung mengalami = Kedelai
. . . Luas Panen (Ha) 407 1338
peningkatan dibandingkan Produivitas ( KlHa ) 1569 1262
tahun sebelumnya. Produksi ( Ton ) 639 1688
Kacang Hijau
Luas Panen (Ha) 284 77
Produktivitas ( Kw/Ha ) 11.87 7.58
337 58

Produksi ( Ton )

Sumber : Dipertanakbun Kabupaten Lombok Barat
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PERTANTAN

"Hortikultura manjadi sektor andalan selain tanaman bahan pangan
Di Kabupaten Lombok Barat”

Selain  tanaman pangan, Hortikultura

Gambar. 10.1. .
Statistik Tanaman Hortikultura merupakan subsektor andalan di Lombok Barat. Pada
Kabupaten Lombok Barat Tahun 2018 tanaman sayuran, Kangkung dari Lombok Barat

' ‘ terkenal manisnya hingga pelosok negeri. Selama

tahun 2018 produksi kangkung mencapai 17,46 ton.

Cabe . Pulau Lombok identik dengan tanaman cabenya.
33.916 kw ;

wﬁ Selama 2018 mampu menghasilkan 33.92 ton. Jamur

menjadi komoditi pertanian yang sedang tren akhir-

Kangkung

17.456 kw akhir ini. Selama kurun waktu 2018 hasil jamur

mencapai 35.6 ton.

Mangga e Rambutan . .
305.657 Kw f -LA-L: By g Selain sayuran diatas, tanaman buah yang

dihasilkan di wilayah Lombok Barat sangatlah

. Durian melimpah. Tanaman pisang menjadi produk yang
t. = 26.859 Kw ¥

J—; L hangs diekspor hingga luar Provinsi NTB. Hasil tanaman

pisang di Lombok Barat selama 2018 mencapai 314,96

- ton. Sedangkan mangga di Kabupaten Lombok Barat

berproduksi hingga 305,66 ton selama tahun 2018.

Pisang

314.962 Kw

Sumber : Badan Pusat Statistik
Grafik. 10.1

Produksi Perikanan Kabupaten Lombok Barat Produksi ikan air laut, tawar maupun payau di
Tahun 2017 - 2018 (Ton)

Air 2017 9.621 ton
la“,t. 2018: 8.526ton ternyata produksi perikanan baik di perairan air laut,
y 4

Lombok Barat cukup besar dan potensial. Namun

r o - . ¥

dan air payau mengalami penurunan. Sentra ikan air

Rir  2017: 3.171 ton tawar justru mengalami peningkata
Y . payau 2018: 2.593 ton

sedang sentra ikan air tawar ada di _

Kecamatan Lingsar dan

ir  2017: 9.354 ton
tawar - 2018: 10.162 ton Narmada.

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Lombok Barat
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ERTANTAN

"Jumlah sapi di Kabupaten Lombok Barat selama tahun 2018

mencapai 113.358 ekor"

Peternakan merupakan sub sektor yang
penting untuk membangun perekonomian di kawasan
dapat meningkatkan gizi

perdesaan sekaligus

masyarakat. Cepatnya perkembangan konsumsi
daging sapi mengakibatkan produksi sapi dalam negeri
tidak cukup untuk memenuhinya dan hal ini bermuara
pada tingginya harga daging sapi. Oleh sebab itu ternak
sapi merupakan salah satu sumber penghasilan yang
potensial bagi masyarakat. hingga akhir tahun 2018
jumlah sapi yang ada di wilayah Kabupaten lombok
Barat mencapai 113.358 ekor.

Selain sapi, peternakan besar yang menjadi
andalan penduduk Lombok Barat adalah kambing dan
babi.

43.989 ekor, dan jumlah babi mencapai 32.675 ekor.

Pada tahun 2018 jumlah kambing sebanyak

Selain sapi, ternak ayam buras dan ayam ras

menunjukkan perkembangan yang cukup

menggembirakan di tahun 2018. Industri ayam

taliwang sebagai makanan khas Lombok, menjadi
pangsa pasar yang besar bagi peternak ayam Lombok

Barat. Pada tahun 2018 jumlah ternak

ayam buras di Kabupaten

lombok Barat sebanyak
1.187.910 ekor dan ayam
ras sebanyak 1.115.660

ekor.

Gambar. 10.3.

Jumlah Ternak di Kabupaten Lombok Barat

Tahun 2018 (Ekor)

oo S ..
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)
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41.971
28.125
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Kambing
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Saad

Ayam buras

1.187.910

merpati

44,624

2018

@)
113.358
6.051
43.989
32.675
1.187.910
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138.543

Sumber : Dipertanakbun Kabupaten Lombok Barat
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ENER G

"Sebagian besar energi listrik Lombok Barat dikonsumsi oleh rumah
tangga dan hanya sebagian kecil yang dikonsumsi industri”

Listrik merupakan sumber energi vital yang

Gambar. 11.1
Persentase Nilai Produksi Listrik 2017 dibutuhkan oleh manusia. Berbagai kalangan
membutuhkan listrik dari rumah tangga terutama
industri. Hampir seluruh rumah di Kabupaten Lombok

Barat mendapatkan penerangan yang berasal dari PLN.

KWH 450VA Menurut  kategori, pelanggan rumah tangga
4.620.477 merupakan yang terbesar baik dalam hal jumlah daya
tersambung maupun nilai produksi listriknya. Selama
e 2018 jumlah pelanggan PLN di Lombok Barat mencapai
186.052 pelanggan dengan pemakaian mencapai
30.066.574 KWH.

Jlka melihat dari sisi pemakai listrik PLN
berdasarkan voltase ampere atau daya yang terpasang

Sumber: PT PLN (P Wilayah NTB . . L
umber (Persero) Wilaya terlihat bahwa pemakai tertinggi berada pada

Tabel 11.1.
Jumlah Pelanggan Dan nilai Produksi pelanggan dengan daya terpasang 900VA dengan
2018 pemakaian selama 2018 mencapai 5.886.113 KWH.
Menariknya, pemakai terbesar adalah
Kategori Pel T Days
Pelanggan elanggan ersavn; ung pelanggan yang disubsidi pemerintah yakni pelanggan
(1) 2) (3) yang memiliki daya 450VA dan 900VA dengan jumlah
Bisnis 7.79%4 64.028.700 pelanggan mencapai 62.189 pelanggan 450VA dan
Industri 59 6.914.900 85.136  pelanggan 900VA. Nam
Pemerintahan 1194 8.414.750 pemakaiannya hanya 35% dari §
Rumah Tangga 173.806 154.155.500 keseluruhan KWH terjual.
Sosial 3.199 12.991.600
Jumlah 186.052 246.505.450

Sumber: PT PLN (Persero) Wilayah NTB

26 Statistik Daerah Kabupaten Lombok Barat 2019



ENERG -

“Volume air yang disalurkan 2018 mencapai 10.7 Juta M>"

Keberadaan air bersih menjadi kebutuhan
pokok tidak hanya manusia namun juga oleh hewan
dan tumbuhan. Kualitas hidup manusia dapat dilihat
dengan salah satunya penggunaan air bersih. Air bersih
didapatkan dari berbagai sumber. Pengadaan air
bersih dapat berbayar maupun tidak berbayar.
Pemakaian air dengan sumber berbayar salah satunya

dan paling dominan di Kabupaten Lombok Barat

difasilitasi oleh PDAM Giri Menang.

Selama tahun 2018 PDAM telah menyalurkan
air pada 58.041 pelanggan. Volume air yang disalurkan
mencapai 10.715.461 M3, Jumlah air yang disalurkan
setiap bulannya berfluktuasi dikisaran 842.012 M3
hingga 940.454 M3.

Pengguna PDAM di Kabupaten Lombok Barat
berasal dari berbagai kalangan. Dalam pelaporan
PDAM dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok
pengguna tertinggi adalah kelompok rumah tangga,
dimana 80 persen dari volume air yang disalurkan

digunakan untuk kelompok rumah

tangga reguler. Demikian pula

dengan sisi pelanggan,

kelompok rumah tangga
mendominasi  pemakaian

PDAM giri menang.

Statistik Daerah Kabupaten Lombok Barat 2019
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Gambar. 11.2
Volume Air Yang Disalurkan Menurut Bulan Di
Kabupaten Lombok Barat Tahun 2018 (M3)

412l 940454
b
'
914120 92830
) 910824
Y 908893
879481
869290
854865

jan' feb mar apr mei jun jul ags sep okt nov des

Sumber: PDAM Giri Menang

Tabel 11.2
Jumlah Pelanggan, Volume Air Yang Disalurkan,
Dan Nilai Produksi Menurut Kelompok
Pelanggan Tahun 2018

Nilai
PK:I:,:;ZZI:I Pelanggan  Volume (M?) Pragrakm
rupiah)
(1) 2 (3) (4)

sosial 862 486.629 1.161
rumah tangga 55.801 9.538.541 30.488
pemerintah 200 144.665 927
usaha 1.172 377122 3266
tarif khusus 6 168.504 2358
Jumlah 58.041 10.715.461 38.200

Sumber: PDAM giri menang
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INDUSTRI PENCOLAHAN

“Industri non formal yang identik dengan in